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Abstrak
Penerapan manajemen resiko pembayaran Cash on Delivery (COD) dalam aplikasi belanja online merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko yang terjadi dalam transaksi pembayaran melalui aplikasi belanja online. Dengan adanya penerapan manajemen resiko pembayaran COD ini, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap aplikasi belanja online dan mengurangi resiko yang mungkin terjadi dalam proses transaksi pembayaran.
Manajemen resiko pembayaran COD dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah dengan menyediakan fasilitas verifikasi pembayaran saat konsumen melakukan pembayaran di tempat, menyediakan jaminan keamanan transaksi, serta memberikan pelayanan yang baik dan cepat kepada konsumen. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap aplikasi belanja online yang menyediakan pembayaran COD, sehingga dapat meningkatkan jumlah transaksi yang dilakukan melalui aplikasi tersebut.
Jadi, penerapan manajemen resiko pembayaran COD dalam aplikasi belanja online dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap aplikasi tersebut dan mengurangi resiko yang terjadi dalam proses transaksi pembayaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi aplikasi belanja online untuk melakukan penerapan manajemen resiko pembayaran COD agar dapat terus berkembang dan menjadi lebih sukses di masa yang akan datang.
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PENDAHULUAN
A. Manajemen Risiko
1. Risiko
Pengertian risiko memiliki beragam arti dan konotasi sesuai disiplin ilmu yang dipelajari serta hubungannya terhadap ilmu-ilmu lain. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan risiko sebagai akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.[footnoteRef:1] Dalam bahasa Arab risiko diartikan sebagai hadiah yang tidak diharap-harap datangnya dari surga, sedangkan dalam bahasa Inggris risiko berasal dari kata risk yang artinya peluang (kemungkinan) terjadinya bencana atau kerugian.[footnoteRef:2] Jika kaitkan pengertian risiko secara terminologi adalah suatu kejadian atau peristiwa dari pengambilan keputusan yang bisa atau tidak bisa diantisipasi, dan sebagian besar memiliki dampak negatif bagi seseorang atau beberapa orang terhadap suatu tujuan yang ingin dicapai.[footnoteRef:3] [1:  Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-V]  [2:  Masyud Ali, Manajemen Risiko, (Jakarta: PT Raja Grafinndo Persada, 2006), Hal.3]  [3:  R.A. Supriyono, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2016), Hal.1] 

Secara etimologi maupun terminologi definisi risiko dipandang sebagai suatu konsekuensi mau tidak mau yang harus dihadapi individu pada setiap pengambilan keputusan. Keberadaannya tidak dapat diprediksi secara jelas sehingga membutuhkan strategi pengelolaan yang efektif dan masif demi meminimalisir terjadinya kerugian yang lebih besar baik bagi perorangan, organisasi maupun badan usaha.
Harsono mengartikan risiko sebagai ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian ataupun turunnya sebuah nilai objek.[footnoteRef:4] Adanya penurunan nilai objek biasanya tidak hanya berimbas pada seseorang saja namun memiliki cakupan yang lebih besar dan merugikan banyak pihak. Seorang ahli matematika mendefinisikan risiko sebagai suatu tingkat terhadap nilai-nilai dalam pembagian sekeliling, semakin besar tingkat penyebaran maka akan berpengaruh terhadap besarnya risiko yang didapat. Korelasi ketidakpastian dengan ilmu matematika terhadap suatu risiko menjadi peran penting dalam industri asuransi. Ilmu matematika menjadi dasar perhitungan yang digunakan untuk mengukur nilai risiko yang akan muncul dari suatu peristiwa. [4:  Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, Hal. 29] 

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Herman Darmawi yang menafsirkan kata risiko sebagai penyebaran atau penyimpangan hasil aktual dari hasil yang diharapkan.[footnoteRef:5] Adanya penyimpangan hasil tidak terlepas dari faktor-faktor seperti perencanaan yang kurang matang sampai lingkungan yang kurang mendukung. [5:  Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko Asuransi, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2003)] 

Selain itu Vaughan sebagaimana yang dikutip oleh Herman Darawi dalam bukunya yang berjudul Manajemen Risiko mengutarakan beberapa pengertian dari Risiko, yaitu sebagai berikut:
a. Risk is the chance of loss, yaitu risiko merupakan kesempatan terjadinya kerugian yang berkaitan dengan exposure terhadap kemungkinan adanya kerugian. Sebagian penulis menolak pengertian ini dikarenakan adanya perbedaan antara tingkat risiko dengan tingkat kerugian.
b. Risk is the possibility of loss, yaitu risiko merupakan kemungkinan dari terjadinya kerugian. Dimana possibility diartikan jika probabilitas suatu peristiwa ada diantara nol dan satu. Namun, pengertian ini kurang tepat jika digunakan untuk analisis dengan cara kuantitatif.
c. Risk is uncertainty, yaitu risiko merupakan suatu ketidakpastian yang sifatnya objektif atau subjektif. Sifat subjektif artinya penilaian seseorang terhadap risiko didasari pada pengetahuan dan sikap individu tersebut. sedangkan sifat objektif bisa dijelaskan pada dua definisi tersebut.
d. Risk is the dispersion of actual from expected results, yaitu risiko merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan.
e. Risk is the probability of any outcome different fro the one expected, yaitu risiko merupakan probabilitas suatu outcome yang berbeda dari outcome yang diharapkan.[footnoteRef:6] [6:  Herman Darawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), cet ke-8, Hal.18-20] 

2. Pengertian Manajemen Risiko
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 142/PMK.010/2009 tentang Manajemen Risiko Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia BAB 1 pasal 1 pengertian manajemen risiko merupakan serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha.
Menurut Milton C Regan dalam bukunya “Risky Business”, pengertian manajemen risiko adalah penerapan beragam kebijakan dan prosedur untuk meminimalisasi peristiwa yang menurunkan kapasitas dan kualitas kerja perusahaan. Sementara itu menurut Noshworthy, pengertian manajemen risiko adalah usaha mengurangi risiko dalam proses pelaksanaan teknis dan pengambilan keputusan bisnis.
Sederhananya, dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko adalah sebuah proses mengawasi, mengelola, dan mengambil keputusan guna menghindari risiko kerugian atau inefisiensi bisnis.
3. Macam-macam Risiko
Ruang lingkup yang luas pada risiko berdasarkan hal-halyang mempengaruhinya menjadi dasar pembagian atau klasifikasi risiko. Bagi individu yang ingin meminimalisir dampak risiko makasudah sewajarnya mengetahui klasifikasi risiko dengan tujuan untuk memudahkan dalam melakukan perbedaan dan pemahaman terhadap suatu risiko. Adapun klasifikasinya sebagai berikut:
a. Berdasarkan sifatnya risiko dibagi menjadi empat, yaitu:
1) Risiko murni (pure risk)
Merupakan jenis risiko yang apabila terjadi akan menimbulkan kerugian, sedangkan jika risiko ini tidak terjadi maka akan mengakibatkan keuntungan pada para orang tersebut. Risiko ini berasal dari hal-hal yang bisa saja tidak dapat diprediksi sebelumnya. Contoh dari risiko murni seperti perampokan, kebakaran, kebanjiran, kecelakaan, dansebagainya.
2) Risiko spekulatif (speculative risk)
Merupakan jenis risiko yang apabila terjadi tidak hanya menimbulkan kerugian tetapi juga keuntungan bagi orang tersebut. Contoh dari risiko spekulatif seperti hasil yang didapat dari kegiatan bursa efek.
3) Risiko partikular (particular risk)
Merupakan jenis risiko yang didasari pada kegiatan individu dan memiliki dampak lokal, dalam artian hanya berdampak pada sebagian dari suatu populasi atau hanya area kecilnya saja. Contoh dari risiko partikular seperti kecelakaan yangdialami oleh seseorang, maka yang menanggung risiko hanya pengendara tersebut dan mungkin berimbas pada beberapa pihak yang berada di area tersebut.
4) Risiko fundamental
Jenis risiko yang tidak disebabkan oleh manusia melainkan bersumber dari alam dan memiliki dampak yang lebih besar karena cakupan areanya lebih luas dibandingkan risiko partikular. Contoh konkret dari risiko fundamental seperti bencana tsunami, angin topan, longsor, gunung meletus, dansebagainya.[footnoteRef:7] [7:  Desmadi Saharuddin, “Asuransi Syariah Dalam Praktik”, Jurnal Bisnis Dan Manajemen, Vol. 4, No. 3, (Desember 2014), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 130] 

b. Berdasarkan sumbernya risiko terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Risiko internal, merupakan risiko yang berasal dari dalam badan usaha atau perusahaan. Contohnya di perusahaan seperti kerusakan pada mesin.
2) Risiko eksternal, merupakan risiko yang berasal dari luar badan usaha atau perusahaan. Contoh konkret dari risiko eksternal seperti pemadaman listrik yang berada diluar kendali perusahaan.
c. Berdasarkan pengalihan, risiko terbagi menjadi 2 yaitu:
1) Risiko yang dapat dialihkan kepada orang atau pihak lain. contohnya seperti asuransi.
2) Risiko yang tidak dapat dialihkan kepada orang atau pihak lain. contohnya seperti seseorang yang terkena tilang.[footnoteRef:8] [8:  Guru Ekonomi, “Risiko Usaha”, (https://sarjanaekonomi.co.id/resikousaha/, diakses pada tanggal 22 Desember 2022 pukul 20.45 WIB)] 

Cash On Delivery
Cash on delivery (COD) adalah sebuah sistem pembayaran yang dilakukan seseorang dalam bertransaksi antara penjual dan pembeli di suatu tempat, dan waktu yang sebelumnya sudah disepakati.[footnoteRef:9] Sejarah COD pertama kali diperkenalkan di Swiss pada tahun 1849, India dan Australia pada tahun 1877, Amerika Serikat pada tahun 1913, dan Inggris Raya pada tahun 1926. Perkembangan zaman telah membuat arti COD berubah semakin luas. Saat ini, pengertian COD adalah metode pembayaran jual beli secara online. Kebanyakan saat ini orang-orang senang dan lebih memilih untuk berbelanja online. Hal itu tentu saja membuat banyak e-commerce dan toko online menyediakan layanan COD. [9:  Khalida Qothrunnada, Cash On Delivery (COD): Pengertian, Cara Kerja dan Tipsnya (https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5971563/cash-on-delivery-cod-pengertian-cara-kerja-dan-tipsnya, diakses pada tanggal 22 Desember 2022, pukul 21.44 WIB)] 

Pengertian Cash On Delivery (COD) : Dikutip dari buku E-Commerce Dasar Teori Dalam Bisnis Digital oleh Mohammad Aldrin Akbar dan Sitti Nur Alam, COD diartikan sebagai layanan yang akan diperoleh konsumen dari penjual. Layanan COD merupakan akses pembayaran untuk melakukan pengiriman barang, ketika barang tiba di alamat tujuan. Melansir laman Ensiklopedia Britannica, cash on delivery juga disebut collect on delivery. Pengertian COD adalah istilah bisnis umum yang menunjukkan bahwa barang tersebut harus dibayar pada saat pengiriman.
Singkatnya, arti COD adalah bayar di tempat saat bertemu langsung atau pengiriman barang sudah selesai.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), karena masalah yang diteliti dapat diperoleh melalui membaca, mempelajari dan memperoleh simpan literatur atau bahan bacaan yang berbeda tergantung pada topiknya yaitu dari kegiatan pemenuhan pembelian dan penjualan secara Cash On Delivery (COD) di toko belanja online Shopee, serta dari artikel maupun penelitian terdahulu.
PEMBAHASAN
A. Metode Pembayaran Dengan Sistem Cash On Delivery (COD)
Cash on delivery adalah salah satu metode pembayaran secara tunai melalui jual beli online dengan cara bertemu di titik yang sudah disepakati(Asmar, 2021). Cash on delivery (COD) juga dapat didefinisikan sebagai suatu pembayaran langsung yang diterima oleh penjual setelah orderan sampai ditangan konsumen, artinya pembeli  harus menyiapkan pembayaran penuh pada saat produk sampai ditangannya (Handayani, 2021). Metode cash on delivery (COD) di e-commerce ini hanya akan  terjadi setelah terjadinya pembayaran kepada kurir dan berdasarkan syarat dan  ketentuan menggunakan metode cash on delivery (COD) di e-commerce, barang  yang dibeli tidak boleh dibuka terlebih dahulu sebelum melakukan pembayaran kepada kurir.[footnoteRef:10] [10:  Syaik Abdillah, Devi Melindah, “PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH DALAM JUAL BELI DENGAN METODE CASH ON DELIVERY (COD) DI E-COMMERCE SHOPEE”, JHESY, Vol.1 No.1, 2022 hal.5.] 

B. Mekanisme Transaksi COD
Salah satu e-commerce yang menyediakan pembelian barang menggunakan metode pembayaran COD adalah Shopee yang mengemukakan bahwa COD merupakan metode pembayaran yang dilakukan secara langsung di tempat setelah pesanan dari kurir diterima oleh Pembeli (help.shopee.co.id, 22 Desember 2022). Jika berbelanja melalui aplikasi e-commerce dengan metode pembayaran COD, pembeli harus memahami terlebih dahulu terkait aturan yang diberlakukan oleh e-commerce.
Dikutip dari laman Shopee Indonesia, cara kerja COD adalah pembeli membayar pesanan secara tunai ke kurir sebelum paket dibuka. Apabila pesanan barang tidak sesuai, rusak, dan mengalami kecacatan, pembeli bisa mengajukan pembelian dana atau barang melalui aplikasi Shoppe dan bukan ke kurir. Jika berbelanja melalui aplikasi e-commerce dengan metode pembayaran COD, pembeli harus memahami terlebih dahulu terkait aturan yang diberlakukan oleh e-commerce.
Mekanisme serta aturan dalam pembelian barang menggunakan metode pembayaran COD yang diterapkan Shopee, pembeli harus harus melakukan pembayaran kepada kurir sebelum menerima/membuka paket dan pembeli yang melakukan penolakan pembayaran atau tidak ada di tempat saat kurir mengirim paket 2x dalam 60 hari akan diblokir dari sistem pembayaran COD.[footnoteRef:11] Informasi terkait aturan belanja online melalui aplikasi Shopee dengan menggunakan metode pembayaran COD terdapat dalam menu pusat bantuan pada aplikasi Shopee.  [11:  Marshelia Gloria Narida, “Persepsi Pengguna e-commere Terhadap Kualitas Informasi Pembelian Barang Dengan Metode Pembayaran Cash On Delivery (COD) Berdampak Pada Terjadinya Pengancaman Kepada Kurir Jasa Expedisi”, Vol.8 No.2, 2021, Hal.177] 

Dalam melakukan COD pasti ada keuntungan dan kerugiannya, yaitu;
Keuntungan dan kerugian COD bisa dirasakan pembeli atau penjual: Keuntungan COD adalah memudahkan konsumen ketika membeli barang yang diinginkan. Layanan COD bisanya tersedia untuk area yang sama. Keuntungan COD selanjutnya adalah apabila kita pembeli, kita bisa melihat secara langsung kondisi barang yang ingin dibeli. Kita bisa meminta pengembalian barang apabila barang tersebut tidak sesuai. Sedangkan, jika kita penjual, uang akan lebih mudah dan cepat untuk diterima, karena bisa untuk area terdekat sekaligus kita bisa mengirimkan barangnya sendiri supaya cepat menerima uang dari pembeli. Sementara, kerugian COD adalah area pengiriman terbatas dan risiko kemungkinan pemalsuan pada penjual dan pembeli rentan terjadi.
C. Kasus yang menyebabkan terjadinya risiko transaksi COD
Seorang pria di Ciputat melakukan pengancaman menggunakan pedang kepada kurir jasa expedisi ketika mengantarkan barang yang ia beli melalui aplikasi ecommerce dengan metode pembayaran COD pada 25 Mei 2021. Hal tersebut ia lakukan karena pria tersebut merasa ditipu karena paket yang seharusnya ia terima seharusnya berisi barang yang ia beli, namun setelah membayarkan sejumlah nominal barang, ia mendapati bahwa paket yang ia terima hanya berupa kardus kosong. Pria tersebut kemudian meminta kurir jasa expedisi untuk mengembalikan uang yang telah ia bayar sambil mengancam kurir tersebut dengan pedang (Megapolitan. Kompas.com, 26 Mei 2021).
Pengancaman menggunakan senjata kepada kurir expedisi juga terjadi di Desa Gunung Mulya, Kecamatan Tenjolaya, Kabupaten Bogor. Seorang pria menodongkan pistol kepada kurir jasa expedisi yang mengantarkan barang dengan metode pembayaran COD. Penodongan pistol tersebut dilakukan karenakan pria tersebut merasa barang berupa sandal yang ia terima tidak sesuai dengan ukuran sandal yang ia pesan. Ia marah dengan kurir dikarenakan kurir tetap meminta pria tersebut untuk membayar atas paket barang yang telah ia buka (kompas.com, 4 Mei 2021)
Selain ancaman menggunakan senjata tajam, kurir jasa expedisi yang mengantar barang pesanan dari belanja online menggunakan dengan metode pembayaran COD juga mendapatkan pelecehan secara verbal. Bersumber dari Kompas.tv.com (16 Mei 2021), seorang wanita merasa kecewa karena barang yang diterima tidak sesuai dengan barang yang ia pesan melalui aplikasi e-commerce. Hal tersebut membuat ia tidak mau membayar barang tersebut kepada kurir jasa ekspedisi. Namun, kurir ekspedisi tetap meminta bayaran atas barang tersebut dikarenakan paket telah dibuka. Wanita tersebut mengucapkan kata-kata kasar berupa makian dan melemparkan isi paket tersebut kepada kurir.
Bersumber dari kompas.com (11 Juni 2021), seorang kurir jasa expedisi disiram air dan mendapat kata-kata kasar ketika mengantarkan barang dengan metode pembayaran COD. Kejadian ini tidak jauh berbeda dengan tiga kejadian yang telah peneliti jabarkan dalam paragraf-paragraf sebelumnya, yaitu pembeli merasa kecewa karena barang yang ia terima tidak sesuai dengan yang ia pesan melalui aplikasi ecommerce. Pembeli menolak untuk membayar barang tersebut kepada kurir jasa expedisi.
Dari keempat kejadian tersebut, peneliti melihat bahwa masih terdapat beberapa pengguna e-commerce yang melakukan pembelian dengan metode pembayaran COD tidak memahami tentang aturan dalam metode pembayaran COD yang diberlakukan sehingga munculah risiko dalam sistem COD. Asumsi dalam penelitian ini, aturan dalam metode pembayaran COD yang mengharuskan pembeli untuk membayar atas barang yang telah dibuka ketika paket diterima pada alamat tujuan, tata cara penolakan terhadap paket yang telah dibeli dan cara pengajuan pengembalian barang masih belum dipahami sehingga beberapa pembeli melampiaskan kekecewaannya kepada kurir jasa expedisi ketika barang yang ia terima tidak sesuai dengan yang mereka pesan. Hal ini menunjukkan adanya informasi dari ecommerce yang tidak dipahami oleh pembeli.[footnoteRef:12] [12:  Marshelia Gloria Narida, “Persepsi Pengguna e-commere Terhadap Kualitas Informasi Pembelian Barang Dengan Metode Pembayaran Cash On Delivery (COD) Berdampak Pada Terjadinya Pengancaman Kepada Kurir Jasa Expedisi”, Vol.8 No.2, 2021, Hal.178] 

D. Hak Dan Kewajiban Kurir Dalam Transaksi Pembelian Online.
Perkembangan teknologi informasi telah merambah banyak bidang kehidupan manusia, termasuk dunia bisnis, yang memungkinkan 4 (empat) unit layanan inti untuk mendukung strategi bisnis, termasuk otomatisasi proses bisnis, pengiriman informasi, kontak pelanggan dan alat produktivitas.[footnoteRef:13] [13:  Setiawan, Wawan, Era Digital Dan Tatangannya Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2017:Pendidikan  Karakter  Berbasis  Kearifan  Lokal  Untuk  Menghadapi  Isu-Isu Strategis Terkini Di Era Digital, Universitas Pendidikan Indonesia (Bandung : 2017), Hal 2 ] 

Hubungan hukum antara pembeli dan penjual yang menimbulkan hak dan Kewajiban para pihak sesuai kesepakatan. penolakan pembeli Pembayaran untuk barang dapat digambarkan sebagai default. Menyukai Secara hukum, penjual dapat meminta ganti rugi diatur dalam pasal 1266, 1267 dan 1517 KUH Perdata dan sebaliknya jika barang apa yang dikirim penjual tidak sesuai dengan yang dijanjikan, pembeli berhak untuk kerusakan, penggantian dan/atau penukaran dan penjual wajib menyerahkannya.
Secara khusus, pembeli sebagai konsumen dalam perdagangan elektronik dilindungi UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen mengatur tentang hak konsumen, yang mengatur hak-hak konsumen dalam Pasal 4. Pasal 4 Huruf a menegaskan bahwa “Konsumen berhak atas kenyamanan, keamanan dan Keamanan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa. Akibatnya konsumen rugi Barang cacat atau hilang mengganggu kenyamanan pemakaian dan merugikan pembeli. Selain itu, Pasal 4 juga mengatur hak tindakan konsumen lainnya bahwa perlindungan konsumen adalah bagian penting dari bisnis, karena perlindungan hukum seimbang dalam perusahaan yang sehat konsumen dengan produsen.[footnoteRef:14] [14:  Miru, Ahmadi. (2013). Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum Bagi Konsumen di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal 7] 

Dalam sistem Cash On Delivery, hak dan kewajiban kurir dapat diinventarisasi Kurir memenuhi tugasnya sebagai karyawan dalam menjalankan profesinya Layanan pengiriman pengiriman yang bekerja dengan lokasi komersial bagaimanapun di pasar di mana sisi platform diatur secara eksplisit mekanisme pemrosesan transaksi e-commerce yang secara implisit memberikan hak dan tugas kurir. Konfigurasikan mekanisme transaksi toko online dengan metode
Pembayaran COD sudah teruji sehingga pembeli sadar dan sadar akan haknya Tanggung jawab pembeli dan kurir dalam hal teknis operasional juga ditambahkan dengan pernyataan kurir bahwa pembeli menerima paket melalui pos Pembayaran harus dilakukan ke kurir sebelum membuka paket. Beberapa pembeli tidak membayar ongkos kirim atau ongkos kirim Barang dikirim, yang menyebabkan kerugian kurir, seperti yang terkadang terjadi Perusahaan jasa angkutan yang mengalihkan tanggung jawab kepada kurir apabila
Produk Cash On Delivery tidak dibayar. Hal ini menyebabkan kerugian bagi pihak kurir Kesalahpahaman hak dan kewajiban kedua belah pihak menurut Tulus Presiden Yayasan Pengaduan Konsumen (YLKI) Abadi mencontohkan bagi sebagian orang, rendahnya tingkat melek huruf dan pendidikan yang dibutuhkan di era digital Konsumen E-Commerce.[footnoteRef:15] [15:  Mengenal Sistem COD di Ecommerce yang Bikin Kurir Kerap Jadi Korban Ancaman, (https://kumparan.com/kumparanbisnis/mengenal-sistem-cod-di-e-commerce-yang-bikin-kurir-kerap-jadi-korban-ancaman-1vp8P4OOupn diakses pada tanggal 23 Desember 2022, pukul 22.44 WIB )] 

E. Penerapan Manajemen Resiko Shopee dengan Kebijakan COD
1. Sanksi Bagi Pembeli yang Melanggar Pembayaran COD
a. Pembeli harus membayar kurir secara tunai sebelum menerima/membuka paket.
b. Metode pembayaran pembeli terhadap pengiriman akan dinonaktifkan sementara jika pembeli membatalkan pesanan 2 kali dalam 60 hari.
c. Metode pembayaran cash-on-delivery pembeli diaktifkan dan dapat digunakan kembali secara otomatis 60 hari kalender setelah metode pembayaran cash-on-delivery dinonaktifkan.
d. yaitu Pelanggan yang tidak hadir 2 kali berturut-turut, menolak pesanan atau tidak membayar, akan dihukum atau dikenakan sanksi, d pesanan. penolakan pesanan.
e. Metode pembayaran Cash on Delivery Pelanggan akan dinonaktifkan atau ditangguhkan sementara jika pembeli membatalkan pesanan sebanyak 2 kali dalam 60 hari. 60 hari kalender setelah menonaktifkan atau memblokir metode pembayaran cash on delivery, metode pembayaran cash on delivery dipulihkan dan dapat digunakan kembali secara otomatis. Upaya ini dilakukan sebagai bentuk perlindungan untuk penjual.

2. Pengiriman Pesanan COD (Cash on Delivery) yang Gagal
Jika pengiriman gagal, jasa pengiriman akan melakukan retur untuk waktu yang tergantung dari jasa pengiriman dan batasan jumlah retur. Jika pengiriman pengembalian telah mencapai batas yang ditentukan oleh pengangkut atau pembeli menolak pesanan di tempat, produk akan dikembalikan ke penjual tanpa biaya tambahan. Dengan anotasi:
a. Jika pembeli ingin melakukan konfirmasi pengiriman ulang ke pihak kurir, pembeli dapat langsung menghubungi pihak ekspedisi.
b. Jika barang pembeli hilang/rusak dalam perjalanan, ikuti langkah-langkah di "Proses Penggantian" jika barang rusak/hilang dalam perjalanan.
c. Jika barang tidak dapat dikirim ke pembeli (karena pembeli tidak ada/pembeli menolak untuk menerima pesanan), pesanan akan dikembalikan ke penjual, pembeli dan penjual tidak akan membayar biaya pengiriman apapun.
Kembalikan pesanan karena ongkos kirim akan dibayar oleh Shopee. yaitu Jika penjual belum menerima pesanan yang dikembalikan setelah berhasil dikembalikan, dapat dihubungi harap :
1. Agen drop off point (jika pesanan dikirim ke loket atau melalui metode pengembalian) atau
2. Jasa kirim atau agen drop off point terdekat (jika pesanan dikirim melalui pengambilan).[footnoteRef:16] [16:  Shopee Pusat Bantuan, (https://help.shopee.co.id/portal/article/72649-[Bayar-di-Tempat]-Bagaimana-jika-pengiriman-pesanan-COD-(Bayar-di-Tempat)-gagal-dilakukan%3F diakses pada tanggal 23 Desember 2022, pukul 23.45 WIB )
] 

3. Asuransi Untuk Opsi Pembayaran COD (Cash on Delivery)
Pesanan dengan metode pembayaran Cash page (Bayar di tempat) dan layanan pengiriman J&T Express, J&T Economy, Shopee Xpress Standard, Shopee Xpress Savings, ID Express, Anteraja Regular dan Anteraja Economy dilindungi oleh asuransi yang dibayar oleh Shopee.
Seluruh jasa kirim menyediakan garansi 100% tanpa biaya tambahan di mana nominal penggantian senilai dengan harga barang. Jika terdapat kasus barang “COD (Bayar di Tempat)” yang hilang atau rusak pada saat pengiriman (“baik dalam perjalanan ke Pembeli atau ke Penjual saat barang dikembalikan”),customer dapat melakukan pelaporan dengan mengisi “Formulir Barang Rusak” Saat Diterima/Barang Pengembalian Tidak Diterima. Dengan catatan bahwa “Tim Customer Service Shopee” akan membantu memproses pelaporan ke pihak jasa kirim selama pelaporan diterima dalam kurun waktu 6x24 jam sejak status pengiriman dinyatakan telah dikembalikan, atau sejak resi pengiriman dinyatakan telah diterima pihak Pembeli.
Shopee memberikan penalti atau penalti bagi pelanggan yang berhalangan, menolak pesanan atau gagal membayar dua kali berturut-turut yaitu tidak dapat menggunakan metode pembayaran “COD (Bayar di Tempat)” di lain waktu. 60 hari sejak penolakan order kedua. Upaya ini dilakukan untuk melindungi penjual Shopee.
Dalam hal pemrosesan, shopee telah menerapkan beberapa penerapann manajemen risiko, namun shopee harus dapat lebih meningkatkan fungsi pembayaran pengiriman. Mengingat pembatalan sepihak oleh customer sangat merugikan penjual. Selain itu, diharapkan pihak Shopee dapat memberikan sanksi yang lebih keras kepada pembeli yang membatalkan transaksi satu arah


KESIMPULAN
Penerapan manajemen resiko pembayaran dalam sistem Cash on Delivery (COD) pada aplikasi belanja online Shopee merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengelola resiko yang terkait dengan pembayaran dalam sistem COD pada aplikasi tersebut. Sistem COD merupakan salah satu opsi pembayaran yang tersedia bagi pelanggan dalam aplikasi belanja online Shopee.
Untuk mengelola resiko pembayaran dalam sistem COD pada aplikasi belanja online Shopee, Shopee dapat menerapkan beberapa strategi seperti:
1. Memverifikasi informasi pelanggan tentang kebijakan COD sebelum mengirim barang. Shopee dapat mengecek informasi pelanggan seperti nama, alamat, dan nomor telepon untuk memastikan bahwa pelanggan tersebut dapat diandalkan.
2. Menawarkan jaminan pengembalian uang bagi pelanggan yang tidak membayar saat menerima barang. Shopee dapat memberikan jaminan pengembalian uang bagi pelanggan yang tidak membayar saat menerima barang, sehingga penjual tidak kehilangan uang.
Dengan menerapkan manajemen resiko pembayaran dalam sistem COD pada aplikasi belanja online Shopee, Shopee dapat mengurangi resiko yang terkait dengan pembayaran yang tidak terjamin dan dengan adanya penerapan manajemen resiko pembayaran COD ini, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap aplikasi belanja online dan mengurangi resiko yang mungkin terjadi dalam proses transaksi pembayaran.
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